BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Kehamilan bagi seorang wanita adalah salah satu peristiwa alamiah yang menjadi suatu anugerah yang menandai kesempurnaan kodrat dalam fase kehidupan.Oleh karena itu, sejak awal tubuh telah dipersiapkan untuk mengalami proses tersebut. (Baety, Aprilia N. 2011)
Menurut Academy of General Dentistry ibu hamil dapat mengalami gingivitis. Saat kehamilan terjadi perubahan hormonal yaitu meningkatnya hormon estrogen dan progesteron. Perubahan hormonal pada ibu hamil menimbulkan berbagai keluhan seperti ngidam, mual, muntah dan termasuk keluhan sakit gigi akibat dari kebiasaan mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Selama kehamilan, kesehatan mulutwanita juga dapat mengalami perubahan signifikan.
Kesehatan gigi sebagai bagian penting kesehatan tubuh secara keseluruhan. Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rentan terhadap penyakit gigi dan mulut karena mempunyai perilakukebiasaan diri yang kurang menunjang terhadap kesehatan gigi pada masa kehamilan karena biasanya terjadi perubahan-perubahan pada tubuh (Depkes RI, 1995).
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Belum semua ibu hamil mengetahui menjaga kesehatan gigi dan mulut. Masih ditemukan sebagian besar ibu hamil yang malas menjaga kebersihan mulutnya seperti menyikat gigi teratur dan dengan cara yang benar. Sebagai akibatnya jaringan gusi mudah terserang infeksi. Bila gusi yang terserang 
1

penyakit akan terjadi infeksi gusi sehingga meradang, yang biasa disebut gingivitis. (Machfoedz,2008)
Gingivitis merupakan salah satu penyakit periodontal yang sangat rentan terjadi jika pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil tidak terjaga dengan baik. Gingivitis adalah peradangan gingiva yang menyebabkan perdarahan disertai pembengkakan, kemerahan dan perubahan kontur normal. Peradangan gingiva juga dapat terjadi pada satu atau dua gigi dan bisa juga terjadi pada seluruh gigi. Gingiva akan menjadi mudah berdarah karena rangsangan yang kecil seperti saat menyikat gigi atau bahkan bisa berdarah tanpa adanya rangsangan, perdarahan gingiva dapat terjadi kapan saja. (Warongan G, Wagey F. 2015)
Di Indonesia, gingivitis menduduki urutan kedua yaitu mencapai 96,58%. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2013, masalah gigi dan mulut termasuk penyakit pada gingival di Provinsi Sulawesi Utara sebesar 31,6%. Penelitian sebelumnya menunjukan prevalensi gingivitis sekitar 94,4% dengan 63,97% tingkat keparahan ringan dan 30,6% tingkat keparahan sedang. (RISKESDAS, 2013)
Berdasarkan pada penelitian Santoso (2014) disebutkan bahwa pada ibu hamil trimester ke Ikeadaan kesehatan jaringan gingiva cenderung masih baik sedangkan pada trimester ke II kesehatan gingiva cenderung memburuk dan pada trimester ke III keadaan kesehatan jaringan gingiva cenderung terjadi peningkatan status ke arah baik walaupun kondisinya tidak sebaik trimester ke I. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Warongan (2015) disebutkan bahwa tidak ada ibu hamil dengan status gingiva normal, dimana pada trimester ke II rata-rata ibu hamil mengalami inflamasi sedang dan pada trimester ke III ibu hamil mengalami inflamasi berat. Sedangkan berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan oleh dokter gigi fakultas kedokteran gigi universitas Syiah Kuala di Banda Aceh didapatkan hasil bahwa status gingiva ibu hamil di Rumah Sakit Umum Meuraxa Banda Aceh berdasarkan pengukuran indeks inflamasi gingiva yang mengalami inflamasi ringan sebanyak 40%, inflamasi gingival sedang 46%, dan inflamasi gingival parah sebanyak 14%.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat sebuah penelitian yang berjudul “Gambaran Status Kesehatan Gingiva pada Ibu Hamil di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2019.”
1.2	Rumusan Masalah
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian :“Bagaimana Gambaran Status Kesehatan Gingiva pada Ibu Hamil Berdasarkan Usia Kehamilan (Trimester I, II, dan III) di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Tahun 2019 ? “
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
	Mengetahui gambaran status kesehatan gingival ibu hamil ibu hamil berdasarkan usia kehamilan (trimester I, II, dan III) di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengukur tingkat keparahan gingival ibu hamil (Trimester I, II, dan III) di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta berdasarkan hasil skor Gingiva Indeks tahun 2019.
2. Untuk mengukur kriteria hasil Gingiva Indeks pada ibu hamil di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta berdasarkan usia kehamilan (Trimester I, II, dan III) tahun 2019.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Peneliti
	Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan data temuan di  bidang kesehatan gigi.
1.4.2 Institusi Pendidikan		
	Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi khususnya dalam institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan sebagai bahan dasar referensi bagi peneliti berikutnya.
1.4.3 Sasaran
	Dapat memberikan informasi bagi pembaca dan khususnya pada ibu hamil yang mengalami gangguan kesehatan gingival mengenai status kesehatan gingivanya dan cara pencegahannya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan Gambaran Status Kesehatan Gingiva pada Ibu Hamil berdasarkan usia kehamilan yang berkunjung ke Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan intra oral khususnya pada keadaan gingival tiap ibu hamil yang berkunjung ke poli KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) yang hasilnya dicatat pada lembar pemeriksaan. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019 di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih Jakarta Pusat. Petugas pengumpulan data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan rekan sejawat.

